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BAB III

MONOGRAFI NAGARI GANTING MUDIK UTARA SURANTIH KECAMATAN
SUTERA KABUPATEN PESISIR SELATAN

1. Gambaran Umum Nagari Ganting Mudik Utara Surantih Kecamatan
Sutera Kabupaten Pesisir Selatan

1.1.Sejarah Nagari Ganting Mudik Utara Surantih

Nagari Ganting Mudik Surantih merupakan salah satu Nagari
Pemekaran dari Nagari Surantih di Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir
Selatan, Nagari Ganting Mudik Utara Surantih terdiri dari dua kampung,
yaitu Kampung Langgai dan Kampung Batu Bala. Nagari Ganting Mudik
Surantih merupakan Nagari yang baru pemekaran, wali Nagarinya
adalah Abu Hasan SHI, yang ditetapkan oleh Bupati Pesisr Selatan
melalui pemilihan Wali Nagari Ganting Mudik Utara Surantih dan

dilantik pada tanggal 15 February 2013.

Nagari Ganting Mudik Utara Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten
Pesisir Selatan Provinsi Sumatera Barat, merupakan salah satu dari 6
Nagari di Wilayah Surantih Kecamatan Sutera, yang terletak 25 Km ke
arah Utara dari kota Kecamatan. Kecamatan Sutera sendiri merupakan

salah satu dari 12 Kecamatan di Kabupaten Pesisir Selatan.

1.2. Kondisi Umum Nagari Ganting Mudik Utara Surantih

1.2.1. Keadaan Fisik/Geografis Nagari

Nagari Ganting Mudik Utara Surantih merupakan salah satu dari
6 Nagari di Wilayah Surantih Kecamatan Sutera, yang terletak 25 Km ke
arah Utara dari kota Kecamatan. Nagari Ganting Mudik Utara Surantih
mempunyai luas wilayah seluas 170.000 Hektar. Untuk lebih jelasnya

dilihat dari uraian dibawah ini:

1.2.1.1. Batas Wilayah
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Sebelah Utara : Kabupaten Solok

Sebelah Selatan : Nagari Ganting Mudik Selatan
Surantih

Sebelah Barat : Nagari IV Koto Mudik Batang
Kapas

Sebelah Timur : Kabupaten Solok

Luas Wilayah Nagari Ganting Mudik Utara Surantih seluas
170.000 Hektar dan penggunaanya dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel 1
Luas Wilayah
No Jenis Penggunaan Tanah Ha
1. Tanah Sawah 500
2. Tanah Pekarangan 22.000
3. Tanah Tegalan 800
4, Perkebunan 14.500
5. Perbukitan/Tanah Lepas 132.200
Jumlah 170.000 Ha

(Arsip Kantor Wali Nagari Ganting Mudik utara Surantih, 2017)

1.2.1.3.

Iklim

Iklim Nagari Ganting Mudik Utara Surantih, sebagaimana

Nagari lain di wilayah indonesia mempunyai iklim kemarau dan

penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap

pola tanam yang ada di Nagari Ganting Mudik Utara Surantih

Kecamatan Sutera.

gambir,

Pada umumnya masyarakat banyak yang berkebun nilam dan

tanaman tersebut hanya tergantung pada curah air hujan.
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Begitu juga petani yang menanam padi karena petani tersebut hanya

mengharapkan air hujan demi kesuburan tanaman padinya.
1.2.2. Keadaan Topografi Nagari

Secara umum keadaan topografi Nagari Ganting Mudik utara
Surantih merupakan daerah perbukitan/dataran. Pada daerah
perbukitan tersebut warga Nagari Ganting Mudik Utara Surantih
menanam tanaman gambir dan nilam dan pada daerah dataran

terdapat sawah untuk tanaman padi.

1.2.3. Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk
1.2.3.1. Jumlah Penduduk

Nagari Ganting Mudik Utara Surantih mempunyai jumlah
penduduk 2.571 Jiwa, yang terdiri dari 1.297 jiwa laki-laki dan 1.274
jiwa perempuan. Nagari Ganting Mudik Utara Surantih terdiri dari 2
kampung. Adapun jumlah penduduknya dapat dilihat pada tabel berikut

ini:

Tabel 11
Jumlah Penduduk
Langgai Batu Bala
1.812 jiwa 759 jiwa

(Arsip Kantor Wali Nagari Ganting Mudik Utara Surantih, 2017)

1.2.3.2. Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nagari Ganting Mudik Utara
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel III

Tingkat Kesejahteraan Masyarakat

Kaya Sedang Kurang Mampu

20 jiwa 131 jiwa 2.420 jiwa

(Arsip Kantor Wali Nagari Ganting Mudik Utara, 2017)
1.2.3.3. Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan faktor yang sangat menentukan maju
mundurnya suatu bangsa dan negara. Bila suatu penduduk tidak
mempunyai pendidikan yang memadai maka kemungkinan besar
penduduk tersebut akan mengalami kemasyarakatan. Pendidikan
merupakan suatu unsur yang sangat penting dalam mewujudkan
kecerdasan hidup dalam berbangsa dan bernegara. Ini sesuai dengan
bunyi UURI No.2 Tahun 1989 tentang pendidikan Nasional yang
berbunyi: “Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia seutuhnya yaitu manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan budi pekerti yang luhur, mempunyai pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan, jasmani dan rohani, kpribadian yang mantap
dan mandiri serta mempunyai rasa tanggung jawab kemasyarakatan

dan kebangsaan”.

Dari bunyi Pasal yang telah disebutkan di atas dapat diketahui
bahwa salah satu untuk mewujudkan negara yang cerdas itu adalah

dengan adanya pendidikan, yaitu dengan adanya ilmu pengetahuan.

Untuk mengetahui bagaimana tingkat pendidikan masyarakat
Nagari Ganting Mudik Utara Surantih dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:
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Tabel IV
Tingkat Pendidikan
Pra Sekolah SD SMP SMA Sarjana
1374 833 240 150 24

(Arsip Kantor Wali Nagari Ganting Mudik Utara Surantih, 2017)
1.2.3.4. Mata Pencarian

Nagari Ganting Mudik Utara Surantih merupakan Nagari
pertanian dan perkebunan, maka sebagian besar penduduknya bermata
pencarian sebagai petani, yaitu bersawah, berkebun gambir, berkebun
nilam, beternak, dan ada juga yang bermata pencarian berdagang,
buruh dan Pegawai Negeri Sipil. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:
Tabel V

Tingkat Mata Pencarian Masyarakat

No Mata Pencarian Jumlah

1. Petani 431

2. Pedagang 20

3. PNS 8

4, Buruh 42

5. Beternak 1.529
Jumlah 2.030

(Arsip Kantor Wali Nagari Ganting Mudik Utara Surantih, 2017 )

Bila dilihat dari mata pencarian penduduk, masyarakat Ganting

Mudik utara Surantih pada umumnya banyak bertani, yaitu berkebun
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gambir dan nilam sehingga pendapatan penduduk Nagari Ganting
Mudik Utara Surantih termasuk penghasilan sedang. Penghasilannya
dari tahun ke tahun cukup memadai untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari dan untuk biaya pendidikan anak-anak mereka. Bahkan
dari hasil penjualan gambir, nilam, dan hasil perdagangan yang
dikumpulkan dari tahun ke tahun, ada juga di antara mereka yang

dapat menguliyahkan anak-anaknya ke perguruan tinggi.
1.2.4. Sarana dan Prasarana Nagari

Kondisi sarana dan prasarana umum Nagari Ganting Mudik

Utara Surantih secara garis besar adalah sebagai berikut:
1.2.4.1. Sarana Pendidikan

Sarana pendidikan yang ada di Nagari Ganting Mudik Utara
terdiri dari 1 buah sekolah SMP, 4 buah sekolah SD (Sekolah
Dasar), dan 2 buah TK (Taman Kanak-Kanak).

1.2.4.2. Sarana Agama

Sarana agama (tempat ibadah) yang ada di Nagari Ganting
Mudik Utara Surantih ada 14 buah yang terdiri dari 3 buah

mesjid dan 11 mushalah.
1.2.4.3. Sarana Kesehatan

Sarana kesehatan yang ada di Nagari Ganting Mudik Utara
Surantih ada 1 buah yang letaknya di kampung Langgai. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel VI

Saranan dan Prasarana Nagari Ganting Mudik Utara Surantih

No Sarana dan Prasarana Jumlah
1. Pendidikan 7

2. Mesjid/Mushalah 14
3. Kesehatan 1

(Arsip Nagari Ganting Mudik Utara Surantih, 2017 )

1.3. Agama dan Adat Istiadat Masyarakat
1.3.1. Agama Masyarakat Ganting Mudik Utara Surantih

Masyarakat Ganting Mudik Utara Surantih pada umumnya 100%
memeluk agama Islam. Kesadaran agama di Nagari Ganting Mudik
Utara Surantih cukup tinggi. Hal ini ditandai dengan adanya TPA yang
aktif, dan majlis ta'lim yang dilaksanakan satu kali seminggu dan

adanya program Nagari membentuk majlis ulama nagari (MUN).

Masyarakat Nagari Ganting Mudik Utara Surantih pada
umumnya menganut mazhab Syafi’i dalam beribadah dan Ahlussunnah
dalam keyakinan beri’'tikat. Hal ini dapat dilihat adanya tradisi
masyarakat dalam acara kematian dengan adanya acara me-niga hari
sampai adanya seratus hari. Dalam beribadah adanya bacaan doa qunut
diwaktu shalat shubuh dan shalat taraweh 20 rakaat. (Katik Lipabh,

wawancara pribadi, 25 Maret 2018).
1.3.2. Adat Istiadat

Kata adat berasal dari bahasa arab, yaitu “adah” sedangkan
secara etimologi berarti kebiasaan yang berlaku berulang kali. Dalam
bahasa indonesia kata “adat” bisa dirangkai dengan kata “istiadat” yang
juga berasal dari bahasa arab dengan arti suatu yang dibiasakan. Dalam

rangkaian kata tersebut dalam adat Minangkabau berarti peraturan
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yang mengatur tentang tatacara pergaulan antara perorangan dengan

sesamanya. (Syarifuddin, 140)

Contoh adat atau tradisi yang berlaku dalam masyarakat Ganting
Mudik Utara Surantih dapat dilhat, yaitu dalam menyambut bulan suci
Ramadhan adanya tradisi “balimau” yang dilakukan dirumah masing-
masing. Kemudian pada malam 27 Ramadhan adanya acara “baratik
tagak” yang dilakukan setelah shalat taraweh, yang bertujuan untuk
memeriahkan malam terakhir bulan Ramadhan. (Imam Aliakas,
wawancara pribadi, 26 Maret 2018) Hal seperti ini sudah menjadi

tradisi masyarakat Ganting Mudik Utara Surantih.

Di Nagari Ganting Mudik Utara pada umumnya memakai adat
minang, yaitu “adat basandi syara’, syara’ basandi kitabullah”. Suku yang
dipakai oleh masyarakat Ganting Mudik Utara Surantih bermacam-
macam. Adapun macam-macam suku yang dipakai oleh masyarakat
Ganting Mudik Utara Surantih terdiri dari empat suku induk, yaitu suku
melayu, suku kampai, dan suku tigo lareh (suku sikumbang, jambak dan

caniago).
1.4. Kondisi Pemerintahan Nagari Ganting Mudik Utara Surantih

Nagari Ganting Mudik Utara Surantih, Kecamatan Sutera,
Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera Barat merupakan 1 dari
12 Nagari di Kecamatan Sutera yang mempunyai jarak 65 Km dari kota
Kabupaten. Kecamatan Sutera sendiri merupakan salah satu dari 12
Kecamatan di Kabupaten Pesisir Selatan yang merupakan ketegori
miskin. Secara geografis Nagari Ganting Mudik Utara Surantih sendiri
terletak diperbatasan sebelah barat IV Koto Mudik Batang Kapas, Utara
Kabupaten Solok, Timur Nagari Kabupaten Solok dan Selatan
berbatasan Nagari Ganting Mudik Selatan Surantih. Nagari Ganting

Mudik Utara Surantih letak geografis tanahnya perbukitan, dengan
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lahan sebagian besar dimanfaatkan oleh masyarakat untuk lahan

pertanian sehingga sebagian besar masyarakat petani adalah petani.

Nagari Ganting Mudik Utara Surantih terdiri dari dua kampung,
dengan potensi perangkatnya terdiri dari seorang Wali Nagari, satu
orang Sekretaris Nagari (seknag), 3 orang kaur dan 1 orang Bendahara
Nagari, 3 orang Staff dan 2 orang Kepala Kampung, yang mempunyai
jumlah penduduk 2.531 jiwa yang terdiri dari 1.316 orang laki-laki,
1.215 orang perempuan, dan dengan jumlah rumah tangga miskin
(RTM) berjumlah 432 RTM. Juga dipisahkan mana pembangunan skala

Nagari dan skala Kabupaten.

Usaha Penghasilan Gambir dan Proses Pembuatan

2.1. Gambaran Umum Tentang Gambir

Berkebun gambir merupakan salah satu usaha manusia dalam
bidang pertanian yang termasuk usaha yang baik-baik dan halal serta

bernilai produktif dan ekonomis.

Gambir adalah ekstrak yang dimasak melalui air panas dari daun
dan ranting tanaman gambir yang disedimentasikan, kemudian dicetak
dan dikeringkan. Gambir ini sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia.

Adapun kegunaan gambir adalah sebagai berikut:

2.1.2. Sebagai campuran makanan sirih, karena gambir dapat
merangsang keluarnya getah empedu sehingga membantu
kelancaran proses diperut dan usus.

2.1.3. Sebagai campuran obat, seperti obat sakit perut, obat diare, obat
disentri, obat sariawan, dan obat sakit kulit.

2.1.4. Sebagai bahan pewarnan tekstil untuk industri batik.

2.1.5. Selain itu gambir juga dapat digunakan sebagai ramuan untuk

mengkonsumsi sirih dan obat sakit perut.
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Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa gambir merupakan
suatu bahan yang dapat diproduksi dan bernilai ekonomis serta dapat

diekspor keluar negeri.

Dilihat dari proses pengelolaan gambir, gambir merupakan
ekstrak air panas dari daun dan ranting tanaman gambir yang
disedimentasikan dan kemudian dicetak dan dikeringkan yang bernilai

ekonomis dan produktif (diperdagangkan).

Dalam proses pembuatan gambir ini, petani gambir
membutuhkan tenaga kerja (pekerja), tetapi ada juga petani yang tidak
menggunakan pekerja (mengupahkan). Ini tergantung berapa luas

kebun gambir yang dimiliki oleh petani tersebut.

Berdasarkan data yang penulis dapat bahwa petani gambir yang
menggunakan tenaga kerja adalah petani gambir yang memiliki luas
kebun di atas 2 hektar. Sedangkan petani yang mempunyai luas kebun
gambir hanya 1-2 hektar biasanya tidak mengupahkan atau tidak

menggunakan pekerja lain untuk panen.

Biaya operasional yang akan dikeluarkan oleh petani gambir 2/3
dari hasil untuk pekerja, jika dalam satu kali panen hasilnya dapat Rp
15.000.000 maka 2/3 dibagi oleh pekerja gambir untuk biaya upah dan
juga termasuk pemilik dari kebun gambir tersebut dan 1/3 diberikan
kepada pemilik kebun gambir sebagai pembagian batangnya. Artinya
jika hasil panen mencapai Rp 15.000.000 maka pembagian batang
untuk pemilik kebun gambir sebanyak Rp 5.000.000 dan Rp 10.000.000
dibagi tiga untuk pekerja gambir sebagai upah jika pekerjanya tiga
orang termasuk sebagai pekerjanya pemilik kebun gambir. Sedangkan
modal awal petani gambir hanya Rp 8.000.000. (Bapak Bidin,
Wawancara Pribadi, 28 Maret 2018)
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2.2. Luas Gambir Secara Umum

Masyarakat Nagari Ganting Mudik Utara Surantih mayoritas
berprofesi sebagai petani seperti bertani gambir. Masing-masing dari
masyarakat petani memiliki luas kebun yang berpariasi, mulai dari luas
minimal 1 hektar dan luas maksimal 4 hektar. Berdasarkan wawancara
dengan salah satu sekretaris Nagari Bapak Oden Sopena S.H.I
menyatakan masyarakat petani yang memiliki kebun gambir yang
tercatat saat ini sebanyak 40 orang dan masing-masing dari mereka
memiliki luas kebun gambir yang bermacam-macam. Dari 40 orang
masyarakat petani gambir dapat diketahui bahwa yang memiliki kebun
gambir seluas 1 hektar sebanyak 9 orang, 2 hektar sebanyak 20 orang
dan yang memiliki 4 hektar sebanyak 11 orang. Jadi, dapat diketahui
bahwa luas keseluruhan kebun gambir masyarakat petani Ganting Mudik
Utara Surantih seluas 93 hektar. Dari luas kebun gambir secara
keseluruhan tersebut maka akan dapat menghasilkan getah gambir
dalam dalam 1 hektar sebnayak satu ton dalam sekali panen, jika panen
gambir dalam satu tahun 3 kali, maka akan menghasilkan getah gambir
secara keseluruhan sebanyak 279 ton per tahun dengan harga standar
Rp 30.000 per kilo. Dengan demikian, hasil penjualan gambir secara
keseluruhan di Nagari Ganting Mudik Utara Surantih sebanyak Rp
8.370.000.000 setiap tahunnya. (Odri Sopena SHI, Wawancara Pribadi, 5
Agustus 2018)

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dilihat bahwa jumlah luas
kebun gambir di Nagari Ganting Mudik Utara Surantih secara
keseluruhan 93 hektar dengan menghasilkan getah gambir setiap
tahunnya sebanyak 279 ton dan hasil penjualan secara keseluruhan
dalam setahun sebanyak Rp 8.370.000.000, dan kebun gambir akan terus

bertambah setiap tahunnya.



